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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dewasa ini dunia sedang diguncangkan oleh fenomena Islamic 

State of Iraq and Suriah (ISIS) atau disebut juga dengan nama ISIL 

(Islamic State of Iraq and the Levant), menegaskan cakupan wilayah 

kekuasaan yang diinginkan yang meliputi Jordan, Israel, Palestina, 

Libanon, Cyprus, dan Turki bagian Selatan.
1
 ISIS adalah sebuah kelompok 

atau organisasi yang berasaskan Islam. Banyak sekali media informasi 

seperti Kompas, Jawa Pos, BBC News, Viva News dan lain sebagainya 

yang membicarakan organisasi ini.  

Sampai sekarang belum diketahui dengan pasti apa yang 

sebenarnya menjadi motif dari kelompok atau organisasi ISIS ini, 

semuanya masih menjadi misteri bagi semua kalangan. Akan tetapi sesuai 

dengan yang dikabarkan, ISIS mengatakan organisasi mereka merupakan 

organisasi yang akan mengembalikan kejayaan Islam dan membuat sebuah 

negara Islam dengan seorang pemimpin yang mereka sebut sebagai 

khalifah. Selain itu, siapapun yang menghalangi perjuangan jihad mereka, 

baik di kalangan internal umat Islam terlebih lagi kepada umat non-

                                                             
1 Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan Suriah 

(NIIS) di Indonesia (Teosofi, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02 Desember 

2014, diterbitkan  Prodi Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel 

Surabaya), 406.  
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Muslim  seperti  penganut  agama Yahudi,  Majusi,  dan  Nasrani  akan 

dimusnahkan.
2
 

Akan tetapi yang menjadi kekhawatiran dunia saat ini adalah 

gerakan ISIS yang dianggap keluar dari koridor Islam. Banyak kalangan 

yang mencekal gerakan mereka, karena mereka melakukan tindak 

kekerasan. Akan tetapi ISIS berdalih tindak kekerasan yang mereka 

lakukan tersebut hanya mereka lakukan terhadap pihak-pihak yang ingin 

menghancurkan Islam atau dianggap mereka telah kafir.  

Meskipun banyak yang mencekal keberadaan organisasi ini, akan 

tetapi juga ada pihak yang melakukan dukungan terhadap ISIS. Hal 

tersebut juga terjadi di Indonesia. Dengan melihat hal tersebut, fenomena 

organisasi ISIS ini masih menjadi pro-kontra dikalangan masyarakat. Hal 

ini yang harus mendapatkan penanganan khusus agar tidak terjadi lagi pro-

kontra di kalangan masyarakat umum. Bukan sekedar masalah pro-kontra 

saja, akan tetapi harus dicari juga solusi mengenai fenomena ISIS ini. 

ISIS melakukan tidak kekerasan kepada siapa saja yang mereka 

anggap kafir, karena ISIS menganggap mereka yang telah kafir bisa 

menggerogoti Islam dari dalam. Oleh karena itu, ISIS memerangi mereka 

yang dianggap telah kafir, dan konsep menganggap sesama muslim itu 

kafir lebih dikenal dengan konsep takfi>r.  

                                                             
2 Ibid., 408 
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   Konsep takfi>r telah lahir sejak tahun tujuh puluhan. Anak-anak 

muda yang memiliki semangat tinggi untuk membela sha>riat Islam 

bergolak jiwanya melihat kenyataan para penguasa di negeri-negeri 

muslim telah menggunakan hukum positif dan mengabaikan hukum Allah. 

Mereka semakin marah ketika orang-orang yang memperjuangkan sha>riat 

Islam ditangkapi oleh penguasa dan disiksa di dalam penjara. Kebencian 

terhadap keadaan itu semakin menguat ketika anak-anak muda yang penuh 

semangat itu melihat para ulama justru bersikap lemah dan hipokrit. 

Ditambah lagi, para aktivis gerakan Islam secara umum dinilai lamban dan 

tidak mampu melakukan perubahan. Keadaan semakin kompleks ketika 

umat Islam secara luas telah terlena dalam kemaksiatan dan kerusakan. 

Semua kondisi ini secara alamiah telah melahirkan konsep takfi>r yang 

ekstrem.
3
  

Konsep takfi>r ISIS ini adalah sebuah konsep yang menganggap 

siapa saja yang tidak sepaham dengan ideologi mereka dianggap kafir, 

meskipun mereka melakukan s }alat, puasa dan ibadah yang lainnya.  

Dalam sebuah lama media YouTube, Syaikh Abu> Khalid Al-

Hijazy (salah satu tokoh ISIS) mengatakan bahwa jihad yang ada di Sha>m 

(sekarang telah terpecah menjadi menjadi beberapa negara bagian) 

bukanlah sekedar peperangan antara rakyat yang tidak menyukai 

pemerintah dengan pemerintah, akan tetapi peperangan antara Islam dan 

kekufuran. Orang yang mengatakan bahwa jihad di Sha>m hanya 

                                                             
3 Agus Abdullah, “Fakta; Gerakan Takfiri Dibentuk Oleh Penguasa”, Kiblat.net, 18 April 2015 

(www.kiblat.net, diakses 20 Mei 2015).  
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peperangan antara rakyat dan pemerintah itu terbagi menjadi dua. 

Pertama, orang yang tidak mengetahui dan mengatakan bahwa jihad di 

Sha>m adalah perang antara rakyat dan pemerintah. Kedua, orang yang 

mengerti bahwa jihad di Sha>m adalah jihad Islam melawan kekufuran 

akan tetapi mereka menyelewengkan kenyataan. Orang seperti ini akan 

mendapatkan laknat dari Allah swt, karena telah menyembunyikan 

kebenaran kepada umat dan mengatakan kebohongan.
4
  

Oleh karena itu jihad yang ada di Sha>m kali ini adalah melawan 

orang-orang yang tidak mengetahui s }alat, tidak mengenal Allah, dan saling 

tolong-menolong dengan orang kafir dan munafik untuk memerangi Islam. 

Sha>m adalah negara Islam, bukan negara kelompok Shi>̒ ah Nushairiyah. 

Shi>̒ ah Nushairiyah datang ke Sha>m pada tahun 717 H dan membantai 

kebanyakan umat Islam kala itu. Syaikh Abu> Khalid Al-Hijazy berpesan 

kepada orang-orang munafik, orang-orang kafir secara umum dan 

kelompok Shi>̒ ah Nushairiyah secara khusus, Sha>m akan selalu menjadi 

negara Islam yang memegang teguh sha>riat Islam, siapapun yang 

mengatakan selain itu maka mereka itu keliru. Adapun mereka kelompok 

orang munafik dan sekutunya negara Barat yang menyediakan 

persenjataan dan harta, mereka akan dikalahkan. Syaikh Abu> Khalid Al-

Hijazy juga mengatakan dia memohon kepada Allah, agar gerakan mereka 

ini akan selalu dituntun baik secara lisan, tangan maupun kaki, sampai 

                                                             
4 Abu> Najwa >, https://www.youtube.com/watch?v=VpwsGlo80uw “Pesan Mujahid Suriah untuk 

Seluruh Kaum Muslimin Dunia”, Kamis, 15 Mei 2014, diakses 20 Mei 2015.  
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mereka bisa mengalahkan kelompok Shi>̒ ah Nushairiyah yang kafir dan 

seluruh sekutunya yang telah membantu mereka dalam segala hal.
5
  

B. Rumusan Masalah   

1. Bagaimana sejarah terbentunya ISIS dan faktor-faktor apa yang 

mempengaruhinya?  

2. Bagaimana konsep takfi>r ISIS?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan sejarah dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

dan menyebabkan ISIS bisa terbentuk.  

2. Mendeskripsikan konsep takfi>r yang menjadi pedoman jihad ISIS.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Dari sisi teoretis penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 

keilmuan tentang konsep takfi>r ISIS (Islamic State of Iraq and 

Syria), terutama dalam kajian prodi Filsafat Agama.  

2. Dalam sisi praktis penelitian ini bertujuan sebagai evaluasi 

pengetahuan yang didapat selama belajar dalam perkuliahan dan 

juga sebagai penyelesaian tugas akhir untuk memenuhi 

persyaratan agar bisa lulus Strata satu (S1).  

E. Penegasan Judul  

Untuk mempermudah dalam memahami, penulis membatasi 

penelitian ini agar tidak terjadi pelebaran masalah. Skripsi ini berjudul 

KONSEP TAKFI>R ISLAMIC STATE OF IRAQ AND SYRIA. Dalam 

                                                             
5 Ibid.,  
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penelitian ini terdapat beberapa poin kata kunci sebagai langkah untuk 

membantu dan mempermudah dalam memahami penelitian ini. Poin-poin 

tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Sejarah Singkat ISIS  

ISIS merupakan  sebuah  gerakan  jihadis  sebagai sempalan  dari  al-

Qaeda  pimpinan  Osama  b.  Laden.  Ia  mengklaim dirinya sebagai gerakan 

yang berhaluan Ahl al-Sunnah wa al-Jama>„ah. Ia juga  dikenal  sebagai  ISIL 

(Islamic State of Iraq and the Levant), menegaskan cakupan wilayah 

kekuasaan yang diinginkan yang meliputi Jordan, Israel, Palestina, Libanon, 

Cyprus, dan Turki bagian Selatan.
6
  

Kelompok  ini  memiliki  sejumlah  nama  yang  berbeda  sejak  ia 

dibentuk pada 2004 seperti Ja>ma‘at al-Tawhi >d wa> al-Jiha>d. Pada Oktober 

2004, pemimpin kelompok ini, Abu> Mus„ab al-Zarqa>wi> menyatakan 

loyalitasnya kepada Osama b. Laden dan mengubah namanya menjadi 

Tanzi >m Qa>’idat al-Jiha>d fi> Bila>d al-Ra>fidayn, yang  kemudian lebih populer 

menjadi al-Qaeda di Iraq. Sekalipun organisasi ini tidak pernah secara 

eksplisit  menyebut  dirinya  al-Qaeda,  namun  dunia  internasional terlanjur 

mengasosiasikannya dengan kelompok al-Qaeda. Pada Januari 2006,  

organisasi  ini  bergabung  dengan  sebuah  organisasi  payung bernama  the  

Mujahideen Shura Council. Tetapi penggunaan  metode kekerasan, 

                                                             
6 Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh, 406  
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termasuk bom bunuh diri, menyebabkan perpecahan antara ISIS dengan 

kelompok Sunni> lainnya pada tahun 2008.
7
  

Pada  awalnya  ISIS  memang  punya  ikatan  sejarah  dengan  al-

Qaeda, namun kelompok ISIS  bukanlah  al-Qaeda. Setelah al-Zarqa>wi> 

terbunuh  dalam  sebuah  operasi  militer  AS  pada  tahun  2006,  tampuk 

kepemimpinan  jatuh  ke  tangan  Abu> Bakr  al-Baghda>di>.  Pada  saat  al-

Zarqa>wi>  masih  hidup,  ISIS  disarankan  hanya  menguasai  wilayah Levant  

Suriah. Namun  al-Baghda>di>  bersikeras  untuk  tidak  menaati anjuran  

induknya  dan  bahkan  menentangnya  melalui  ekspansi  militer ke  negara  

Irak.  Pada  tahun  2010,  al-Baghda>di>  masih  berada  dalam penjara  dan  

belum  memroklamirkan  keberadaan  ISIS.  Baru  pada Maret  2013  

organisasi ini secara terbuka  diproklamirkan  di  hadapan khalayak. Singkat  

kata,  gerakan  ISIS  dengan  cepat  menguasai  dan merebut  daerah-daerah  

yang  menjadi  basis  pendukung  mantan presiden Irak terguling Saddam 

Hussein. Resonansinya terdengar jauh ke seberang kawasan, melintasi batas-

batas wilayah geografis. Indonesia tidak  terkecuali,  menjadi  daerah  yang  

terkena  dampak  dari  kuatnya pengaruh ISIS.
8
  

2. Ideologi ISIS  

Ideologi utama gerakan ISIS adalah  takfi >r  (mengkafirkan orang lain  

yang  tidak  sepaham  dengannya)  dan  membunuh  siapa  saja  yang 

menentang  ideologi  keagamaannya.  Ideologi  takfi>r  ini  mengingatkan 

                                                             
7 Ibid.,  
8 Ibid., 407.  
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kita pada sebuah gerakan Islam radikal di Mesir yang bernama al-Takfi>r wa > 

al-Hijrah yang bertanggungjawab  terhadap  pembunuhan Presiden Anwar 

Sadat pada tahun 1981. Dengan  ideologinya  yang  ultra-puritan,  ISIS  

telah  menghancurkan banyak masjid di wilayah yang mereka duduki. 

Mereka berkeyakinan  bahwa  masjid-masjid tersebut telah  menjadi  tempat  

pemujaan yang dianggap musyrik atau bertentangan dengan aqidah tauhid. 

Bahkan mereka berniat melakukan ekspansi ke seluruh dunia Islam dan 

menghancurkan bangunan Ka„bah di Mekkah karena menurut mereka telah  

berfungsi  sebagai  pusat pemujaan kemusyrikan.
9
  

Ideologi ISIS berasal dari cabang Islam modern yang bertujuan 

untuk kembali ke masa-masa awal Islam, menolak inovasi dalam agama 

yang mereka percaya telah menyimpang dari semangat aslinya. Sehingga 

mereka tidak menerima bentuk pembaharuan dalam hal apapun yang 

menyangkut tentang hukum agama.  

ISIS menginterpretasikan Islam dalam penafsiran yang sangat keras, 

mereka tidak memiliki sisi toleransi dalam kepercayaannya. Mereka 

melakukan perlawanan terhadap negara-negara non-muslim yang mereka 

anggap sebagai rencana awal untuk membangkitkan dan memurnikan 

kembali ajaran agama Islam.  

 

 

                                                             
9 Ibid., 412.  
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F. Metode Penelitian  

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya suatu metode, karena 

kebenaran ilmiah itu bisa dicapai jika memenuhi suatu aturan tertentu dan 

harus melalui suatu langkah-langkah tertentu. Metode penelitian pada 

dasarnya adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah dimaksudkan sebagai kegiatan yang 

berdasarkan aturan-aturan keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.  

Penelitian ini akan menggunakan metode Analisa Wacana Kritis 

(Critical Discourse Analysis) yang bertujuan untuk membangun informasi 

dan kesadaran yang lebih baik akan kualitas atau keterbatasan dari masing-

masing metode, pengetahuan, nilai, atau ajaran. Proses yang dilakukan 

berdasarkan hasil pengungkapan yang diharapkan menjadi lebih bermutu 

dan terlepas dari kerancuan.
10

  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode deskriftif kualitatif 

yang berfokus pada kajian analisa wacana kritis yang artinya penelitian ini 

akan mengungkapkan dan mengelola data yang berasal dari pengamatan 

sebuah wacana atau fenomena yang dijadikan sebagai objek penelitian 

secara kritis.  

                                                             
10 Widyastuti Purbani, Analisis Wacana Kritis dan Analisis Wacana Feminis, Disampaikan pada 

Seminar Metode Penelitian Berbasis Gender di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta (30 Mei 

2009). 
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Selain itu penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat historis 

faktual yang mendeskripsikan tentang sejarah berdirinya ISIS dan juga 

faktor-faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan ISIS bisa terbentuk dan 

juga ideologi yang dijadikan pedoman oleh ISIS.  

2. Sumber Data  

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini tidak jauh dari 

judul penelitian ini. Secara umum sumber data akan diambil dari literatur-

literatur, baik itu bersumber dari buku, jurnal, majalah, koran, artikel-artikel 

yang berada di website, hasil rekaman dan lain sebagainya yang tentunya 

masih berhubungan dengan penelitian ini. Seperti halnya disiplin ilmu 

pengetahuan, penelitian ini akan berbicara tentang sejarah, perkembangan, 

pergerakan, dan juga konsep takfi>r yang merupakan ideologi utama ISIS.  

Sumber-sumber data tersebut dikelompokkan menjadi dua bagian,  

a. Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang berasal dari tulisan atau rekaman 

dari pemimpin atau anggota ISIS itu sendiri, diantaranya adalah;  

 Khutbah Jum‟at (Subtitle Indonesia) Syeikh Abu Bakr al 

Baghdadi, www.youtube.com.  

 Pernyataan Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi Al Huseiny Al 

Qurasy Terkait Fitnah Yang Ditudingkan Kepadanya, 

www.youtube.com.  
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b. Data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang diambil dari jurnal, 

majalah, koran dan artikel dari website-website yang terpercaya, 

diantaranya adalah,  

 Reno Muhammad, 2014. ISIS; Kebiadaban Konspirasi Global. 

Bandung: Noura Books.  

 Teosofi; Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02 

Desember 2014, diterbitkan oleh Prodi Filsafat Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya. Genealogi 

dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan Suriah 

(NIIS) di Indonesia, tulisan Masdar Hilmy.  

 Majalah Digital Kiblat, www.kiblat.net.  

 Harian Kompas, www.kompas.com.  

 Sindo News, www.sindonews.com.  

 Republika Online, www.republika.co.id.  

 BBC News, www.bbc.com.  

 Dan lain sebagainya.  

Karena penelitian ini bertumpu pada analisa fenomena, oleh karena itu 

data-data yang akan dihimpun merupakan data-data dari hasil pengamatan 

yang representatif dan relevan dengan objek studi ini.  
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3. Pengelolaan Data  

Pengelolaan data merupakan suatu langkah untuk mendapatkan data-

data yang ada dan selanjutnya data-data yang telah ada tersebut disusun, 

dideskripsikan, dan dianalisa, baik secara induktif maupun deduktif.
11

 

Secara berurutan pengelolaan data ini adalah sebagai berikut.  

a. Penyusuan data  

Merupakan proses memilah data yang telah didapatkan sebelumya agar 

mempermudah proses pembuatan laporan penelitian agar laporan 

tersebut mudah untuk dipahami.  

b. Deskripsi  

Mencoba menguraikan secara menyeluruh asal usul atau sejarah 

tentang terbentuknya ISIS, ideologi yang dikembangkan ISIS, 

perkembangan dan juga pergerakan jihad yang dilakukan ISIS.  

c. Analisa data 

 Dalam menganalisa data, penulis menggunakan suatu kerangka 

analisis pemikiran sebagai bentuk dari praktik-praktik dalam sebuah 

wacana maupun fenomena sosial. Dimaksudkan perlu kajian yang 

mendalam terhadap fenomena organisasi ISIS. Metode ini berpijak 

pada metode penelitian historis-faktual. Dengan proses pencarian 

fakta yang menggunakan ketetapan interpretasi. Deskripsi ini 

menjelaskan suatu fakta dengan apa adanya, dalam hal ini membahas 

                                                             
11 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Dan Teknik (Bandung: Tarsito, 

1990), 139.  
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tentang fenomena ISIS dan juga konsep takfi>r. Sedangkan dalam 

kajian historisnya digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

menyeluruh tentang substansi konsep takfi >r yang sebelumnya telah 

ada terlebih dahulu.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibuat untuk mempermudah 

proses penulisan skripsi dan juga akan mempermudah pembaca untuk 

memahaminya. Penulisan skripsi ini disusun menjadi beberapa bab. Setiap 

bab terdiri dari beberapa sub-sub sesuai dengan keperluan kajian yang akan 

dilakukan dalam penelitian.  

Bab pertama, menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, kajian 

pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Sehingga struktur 

penelitian ini akan lebih mudah diketahui dan juga mempermudah untuk 

menyusunnya.  

Bab kedua, merupakan sebuah kajian yang akan membahas tentang 

konsep takfi>r. Mulai dari sejarah, pengertian dan juga perkembangannya.  

Bab ketiga, mengupas tentang sejarah ISIS secara umum, yaitu 

dimulai dari sejarah terbentuknya, faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

para tokoh utamanya. Pembahasan ini akan digunakan sebagai pijakan 

dalam memahami konsep takfi>r ISIS.  
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Bab keempat, merupakan bab yang akan menganalisis konsep takfi >r 

ISIS secara keseluruhan. Dalam bab ini konsep takfi>r yang telah ada akan 

dijadikan teori untuk menganalisa konsep takfi>r ISIS.  

Bab kelima, merupakan bab penutup. Penulis akan membuat 

kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam bab-bab 

sebelumnya. Pembahasan ini sebagai jawaban terhadap pertanyaan yang 

telah diajukan dalam rumusan masalah.  


